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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah diperoleh dilapangan, 

maka disimpulkan bahwa: 

1. Kepercayaan Etnis Batak Toba terhadap Pohon Hariara beragam yaitu 

diantaranya masyarakat percaya bahwa Pohon Hariara merupakan lambang dan 

identitas suatu kampung (desa) dibangun dan ditinggali, dengan adanya Pohon 

Hariara dalam satu desa masyarakat percaya bahwa tanah tersebut subur dan 

memiliki persediaan air yang baik dan melimpah, masyarakat percaya bahwa 

permohonan doa pada saat sakit di Pohon Hariara dapat menyembuhkan, 

masyarakat pula mempercayai bentuk dari Pohon Hariara yang rimbun, lebat 

dan kokoh mampu menahan angin dan menjaga kampung sebagai pertahanan 

dan pelindung desa, masyarakat kemudian mempercayai bahwa Pohon Hariara 

dilindungi dan dijaga oleh leluhur dan adanya makam para leluhur dibawah 

Pohon Hariara dipercaya desa dapat terhindar dari bala (bencana) luar, 

masyarakat setempat percaya bahwa Pohon Hariara dijadikan sebagai tempat 

pertemuan dalam mengambil suatu keputusan yang dihadiri oleh tetua (tokoh 

masyarakat) yang berpengaruh masyarakat juga mempercayai dengan adanya 

Pohon Hariara pada upacara kematian saurmatua maka ada harapan dan doa 

baik agar generasi dan keturunannya tumbuh dan berkembang seperti Pohon 

Hariara yang gagah dan kokoh serta memiliki manfaat bagi sesamanya 

2. Fungsi Pohon Hariara dalam kehidupan masyarakat Desa Tambun Sukkean 

terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu fungsi sosial Pohon Hariara dan fungsi 

budaya Pohon Hariara 
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3. Alasan Etnis Batak Toba masih mempertahankan keberadaan Pohon Hariara 

ditengah-tengah lingkungan adalah Pohon Hariara merupakan simbol atau 

lambang sejarah suatu desa, Pohon Hariara diceritakan terus menerus dalam 

setiap generasi karena berada dalam lingkungan tempat tinggal, Pohon Hariara 

bermanfaat dalam setiap umpasa atau pantun dan puisi dalam adat Batak Toba 

dan Pohon Hariara memiliki fungsi dan kebermanfaatan penting dalam acara 

upacara adat kematian Etnis Batak Toba. 

 

5.2  Saran 

1. Bagi penulis dan generasi muda. Keberadaan Pohon Hariara dalam suatu 

wilayah merupakan identitas dari keberadaan desa tersebut. Oleh sebab itu ada 

pewarisan yang diturunkan kepada generasi muda yang tujuannya mengingat 

bahwa hidup juga harus selaras dengan alam dan lingkungan sekitar.  

2. Kepada pembaca. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber 

bacaan dan referensi terutama dengan adanya keberadaan Pohon Hariara 

ditengah desa sebagai simbol dari harapan-harapan dan doa baik yang 

dicerminkan oleh sebuah pohon besar dan kokoh yaitu Pohon Hariara. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. Diperlukan upaya untuk mengadakan penelitian 

selanjutnya terkait kepercayaan Etnis Batak Toba terhadap Pohon Hariara, 

fungsi Pohon Hariara dalam kehidupan Etnis Batak Toba dan alasan 

mempertahankan Pohon Hariara, dapat pula ditinjau dari ilmu lain atau 

keilmuan lain yang tujuannya mampu memberikan kontribusi untuk 

kesempurnaan penelitian selanjutnya 


